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Pemprov Jateng Berpredikat WTP

JAKARTA - Pemerintah memberikan
penghargaan kepada Pemprov Jawa
Tengah yang menyusun dan menyajikan
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) 2012 dengan capaian

tertinggi.

Pemprov memperoleh
opini Wajar Tanpa Pengecu-
alian (WTP) dari Badan Peme-
riksa Keuangan (BPK). Peng-
hargaan juga diberikan kepada
Kementerian/ Lembaga (K/L)
dan daerah lain.

Penghargaan diserahkan
Wakil Presiden Boediono ke-
pada Gubernur Jateng Ganjar
Pranowo dalam acara Ra-
kernas Akuntansi dan Pela-
poran Keuangan 2013 bertema
“’Membangun Sinergi Menuju
WTP” di Gedung Dhanapala,
Kementerian Keuangan Ja-
karta, Kamis (12/9).

Menteri Keuangan Chatib
Basri menyatakan terdapat
beberapa perbaikan dalam sis-
tem akuntansi dan pelaporan
keuangan baik di tingkat K/L
maupun daerah. Terbukti dari
bertambahnya K/L dan daerah
yang memperoleh WTP dan
semakin sedikit yang memper-
oleh opini disclaimer (tidak
memberikan pendapat).

Dia menyebutkan opini

ningkat signifikan menjadi 69
K/L di tahun 2012. Tahun 2006
hanya 7 K/L yang dapat WTP
saat LKKL pertama kali dibe-
rikan opini. ‘’Disclaimer se-
belumnya 36 tahun 2006 jadi
3,” katanya.

Laporan Keuangan Peme-
rintah Daerah (LKPD) yang
mendapat WTP ike-

naikan. Tahun 2012 LKPD

yang mendapat WTP mencapai
116 LKPD dari seluruhnya 548
LKPD. Tahun 2009 hanya 21
LKPD yang WTP.

Chatib menjelaskan sebe-

.meski memperoleh predikat

pnhatman beberapa hal Mi-

lum tahun 2004 dalam bida
akuntansi dan pelaporan ke
uangan pemerintah, hanya bisa
menyajikan satu laporan yang
dikenal sebagai laporan perhi-
tungan anggaran negara.
Ganjar Prihatin

“Tahun 2005 pemerintah
berhasil menyusun laporan ke-
uangan yang kita kenal sebagai
Laporan Keuangan Pemerin-
tah Pusat (LKPP) sebagai ben-
tuk transparansi dan akuntabili
tas pengelolaan keuangan
negara,” ungkapnya.

Penyusunan LKPP itu dini-
lainya sebagai langkah besar
dalam pengelolaan keuangan
negara yang menyajikan lapor-
an realisasi anggaran, neraca,
dan laporan arus kas.

Sementara itu, Gubernur
Ganjar Pranowo menyatakan

WTP, masih ada hal yang

membuatnya prihatin.
‘’Sebenarnya dengan

WTP pun, saya masih ada ke-

tapn faktanya masnh terlalu -
rumit. Buat saya pada tingkat
implementasi mesti kita do-
rong tidak cukup hanyadengan
predikat itu,” jelasnya.

Dia menegaskan predikat
WTP tersebut harus diperta-
hankan seraya mendorong
kabupaten/kota di Jateng agar
bisa memperoleh opini WTP.

Pasalnya, baru tujuh kabu-
paten/kota yang memperoleh




